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2.1. Review Hasil Penelitian Terdahulu

The first study was made by R. Gunawan Sudarm@&n, S.E., M.M. is
a Lecturer in Education Studies Program Econonficequnting), Department of
Social Science Faculty of Teacher Education, Usiteiof Lampung, Lampung
Darmajaya STIE, Vol. 1, No.. 1, March 2003. Puldighby Darmajaya STIE
Lampung, with the title “EFFECT OF METHOD OF COSTFCPROFIT
COMPANY (Case Study on Coffee Company In Lampung)”.

The objective of this research was to analysisiti@act of the product
costing method that applied to the enterprise prbfierview and documentation
were conducted to collect the data and the costusmtimg model was used to
analyzes them. The result shows that product apstiethod that enterprise
applied did not conform to the theory or the finahaccounting standard. All of
the costs and expenses (production and unprodjiovere applied as cost of
products sold. Nevertheless, the enterprise haantowy for finished product at
the end of period. So that, the profit of the gorise was too small then must be.

Base analisis's result cost of goods sold thabgitirm, visually that firm
doesn't account to outgrow resulting cost of goadanufacture it. Firm
straightforwarding to charge all labour cost, weitect and also indirect and
factory overhead cost to product that solds asafogbods sold.

Product already being resulted by firm, well pradaiceady solds and also
that still available in stock final, each have abgd happening cost deep result
that product is alone. Therefore, each product Wwiscesulted will have cost of
good sold that they will consisting of three castjood sold patronising elements,
which is raw material cost, direct labor cost, aldo factory overhead cost.
Element third that product cost of good sold madd ko be charged upon by ala
product proportional.

Products appreciative thus which extant in stoe&lfwill figure condition
that actually, since was inserted its elementaéatlifabor cost and factory

overhead cost. It can happen since direct labot ansl happening factory



overhead cost will broadcast ala proportional tche@sulting product on period
that coincides with its happening direct labor carstl pertinent factory overhead
cost.

Analisis's result that diulakukan is clear point,dhat costs of good sold
arithmetic method which applied by firm in conflith theory or aught order.
All production cost which happens entirely be cleargpon product that solds on
that period. In opposition firm is still have irosk product that just consisting of
one cost of goods manufacture element just whicavismaterial cost.

Base analisis's result proves, that fault in detsmcost of goods
manufacture that did by firm will ascendant to @atg it profit loss. It can be
pointed out that, year net profit walks that reatchg firm bases afters count mark
sense changing cost of goods manufacture and €gsiods sold (by use of cost
of good sold method with), which is as big as R§83.791.985,00. Meanwhile
year net profit walks that is reached bases coafdre mark sense changing cost
of goods manufacture and cost of goods sold (metimatdutilized by firm) as big
as Rp 541.944.617,00.

Analisis's result points out that unrealized log#ference one admitted by
firm with yielding observational at begets by madase distinctive cost of goods
sold that is taken into account consequent disti@gburpose methodics cost of
goods manufacture determination. Arithmetic terrogmal cost of goods sold
corporate Rp 508.044.877.317,00 and terminologigalding analisis Rp's
research 500.220.058.830,00. By goes upon on beegig that made by firm,
therefore to get product cost of good sold solds tiecessarily (base product cost
of good sold method with), which is as big as R®.820.058.830,00, can be
accounted as follows. Corporate terminological cadt goods sold Rp
508.044.877.317,00.

Penelitian kedua ini dibuat oleh Nusa Muktiadji ddamuel Soemantri
Dosen Akademi Manajemen Kesatuan dan STIE Kesdogor. Dengan judul
penelitian  “Analisis Pengaruh Biaya Produksi dalarPeningkatan
Kemampulabaan Perusahaan (Studi Kasus di PT. HMp&ama Tbk)”. Yang
diterbitkan oleh STIE Kesatuan Bogor dalam jurnalidh Kesatuan Nomor 1
Volume 11, Januari 2009.



Kemampulabaan (Profitabilitas) merupakan hasil rakbersih dari
berbagai kebijakan dan keputusan suatu manajenssio Remampulabaan akan
memberikan jawaban akhir tentang efektifitas maneje perusahaan, karena
rasio ini memberikan gambaran tentang tingkat pelggn suatu perusahaan.
Rasio keuangan vyang dipergunakan sebagai tolak uketuk menilai
kemampulabaan perusahaan dalam menghasilkan kegantwian meningkatkan
penjualan adalah :

1. Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin)
2. Laba atas Penjualan (Profit on Sales)
3. Laba atas Investasi Dana (Return on Invesment).

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitminadalah metode
explanatory, alasan penggunaan ini karena pemeld&rtujuan untuk menguiji
hubungan dan pengaruh antara biaya produksi (mefimgkat HPP) dalam
meningkatkan penjualan dan kemampulabaan.

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa dal@riahun data yang ada
bahwa tahun 1999 merupakan tahun yang paling op#taa kinerja perusahaan
dalam mengendalikan HPP dalam penjualan dan labar Kkemampulabaan),
yaitu dengan tingkat HPP sebesar 51.88%, mempdmgdalam meningkatkan
penjualan sebesar 59.42% dan mempengaruhi laba Kk&mampulabaan)
perusahaan sebesar 74.57% Dan tahun yang dilimabdswoptimal yaitu pada
tahun 2003 dimana dengan tingkat HPP yang menuaita gebesar (3.47%)
mempengaruhi meningkatkan penjualan sebesar (3.68f%0)Juga mempengaruhi
laba kotor perusahaan sebesar (1.93%).

Penelitian Ketiga dibuat oleh Soffa Fauzia Al'anifahasiswa Jurusan
Akuntansi Universitas Siliwangi Tasikmalaya, dengaaul penelitian “Pengaruh
Biaya Produksi Variabel Terhadap Laba Perusahaamdi(asus Pada PT.
Bineatama Kayone Lestari Tasikmalaya)’. Yang ditkdm oleh Journal
Universitas Siliwangi Tasikmalaya.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui papah biaya produksi
variabel pada perusahaan (2) Mengetahui laba ygegaleh perusahaan dalam
satu periode (3) Besarnya pengaruh biaya produksabel terhadap laba yang

diperoleh oleh perusahaan. Metode penelitian yaggndkan dalam penelitian



adalah metode deskriptif dengan pendekatan studuskasedangkan teknik
pengumpulan data dilakukan dengan (1) penelitigmadgan yang meliputi
observasi, wawancara dan dokumentasi (2) penekgpostakaan.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa ppagatbiaya produksi
variabel telah dapat dikatakan memadai, karenantdgdeoses penyusunannya
melibatkan berbagai pihak yang terkait dan memmpédngkan banyak faktor-
faktor yang mendukung terhadap kememadaian anggsehingga sehingga
memberikan sumbangan terhadap pembentukan pendageatesahaan. Selain itu
juga, kepercayaaan penuh dari masyarakat sehingggpunyai konsumen tetap.
Selain itu, pengelolaan manajemen yang baik tuendukung laju pertumbuhan
kearah yang lebih baik. Tingkat profitabilitas nmegkat untuk setiap tahun, hal
ini menjadi bukti dari tepat guna pengeluaran bigyaduksi variabel yang
dikeluarkan perusahaan untuk memperlancar aktivifgerusahaan dan
meningktkan profitabilitas perusahaan.

Penelitian Keempat ini dibuat Oleh Yuke Oktalingjdya dan Lili Syafitri
mahasiswi STIE Multi Data Palembang. Dengan judahgiitian “Analisis
Pengendalian Biaya Produksi Dan Pengaruhnya Tephadaba Pabrik
Penggilingan (PP) Srikandi Palembang”. Yang ditkan oleh STIE Multi Data
Palembang, Jurnal 2009.21.0049.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bigyaduksi yang
dianggarkan oleh PP Srikandi Palembang sudah diakagg dengan tepat. Dan
untuk mengetahui pengendalian biaya produksi daimggrehnya terhadap laba
kotor suatu perusahaan terutama bagi PP SrikantémBang, kemudian
memberikan solusi (rekomendasi/perbaikan) terhasagalah yang membuat
alokasi dan pengendalian biaya produksi kurangeefidan efektif.

Metode analisis yang digunakan pada penelitian adalah dengan
menggunakan analisis terhadap laporan biaya prodogsipa biaya bahan
baku,biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrila snenggunakan laporan
anggaran biaya produksi dengan menggunakan talalisiar2010 dan 2011.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pesitngan perusahaan
untuk dapat lebih memperhatikan alokasi biaya pteidudan melakukan

pengendalian yang tepat terhadap biaya produksi daaat dicapai laba yang



maksimal bagi perusahaan. Rekomendasi yang dapeatildin sebagai langkah
perbaikan yang bisa diambil perusahaan untuk mdmper permasalahan
tersebut adalah perusahaan harus melakukan perajawdadalam melakukan
pencatatan biaya produksi agar tidak terjadi laggakahan penyajian alokasi
biayanya serta perusahaan dapat lebih meningkatikagendalian biaya produksi
terhadap laba dengan cara menyusun laporan kegatara berkala sehingga
perusahaan bisa mendapatkan laba yang lebih optieral harus melakukan
pengecekan secara berkala terhadap pencatatanjiperafakasi biaya agar dapat

diperoleh laba kotor yang maksimal.

2.2. Landasan Teori
2.2.1. Pengertian Biaya produksi

Pengertian biaya produksi menu&upriyono (2009: 19)dalam bukunya
“Akuntansi Biaya” menyatakan bahwa “biaya produksi yaitu semua byayey
berhubungan dengan fungsi produksi atau kegiatamggbghan bahan baku
menjadi produk selesai”.

MenurutWilliam K.Carter (2009:40) dalam bukunydAkuntansi Biaya.
Edisi empat belas” Menyatakan bahwa:

“Biaya produksi didefinisikan sebagai jumlah tigeneen biaya: bahan
baku langsung, tenaga kerja langsung, dan ovenpeaik. Bahan baku langsung
dan tenaga kerja langsung, keduanya disebut biayaa. Tenaga kerja langsung
dan overhead pabrik keduanya disebut biaya koriversi

Menurut Bastian Bustami dan Nurlaela (2007:11)dalam bukunya
“Akuntansi Biaya, Teori dan Aplikasi” menyatakan bahwa:

“biaya produksi adalah biaya yang digunakan dalamsgs produksi yang
terdiri dari bahan baku langsung, tenaga kerjadang da biaya overhead pabrik.
Biaya produksi ini juga disebut dengan biaya progaiku biaya-biaya yang dapat
dihubungkan dengan satu produk, dimana biaya iniupakan bagian dari
persediaan”.

Maka dapat disimpulkan bahwa biaya produksi addbédya yang
berhubungan dengan produksi dan harus dikeluarkamkumengolah dan
membuat bahan baku menjadi barang jadi yang siapkudijual. Untuk

menetapkan harga pokok produksi, maka perusahagatsamemerlukan adanya



gambaran mengenai harga pokok produksi dari suatlug yang dihasilkan oleh

perusahaan.
2.2.2. Cara Penggolongan Biaya

Dalam akuntansi, penggolongan biaya ditentukan @&ssr tujuan yang
hendak dicapai. Menuriulyadi (2009:13)dalam bukunydAkuntansi biaya”
menyatakan bahwéiaya digolongkan menjadi lima, yaitu:

“1. Penggolongan biaya menurut obyeakge&iaran,

2. Penggolongan biaya menurut fungsi pokok dalaragahaan

3. Penggolongan biaya menurut hubungan dengaatsegang dibiayai

4.Penggolongan biaya menurut perilakunya dalamuingdn dengan
perubahan volume kegiatan

5. Penggolongan biaya atas dasar jangka waktuaaimy&.”

Dari definisi diatas dapat dijelaskan sebagai lerik

1. Penggolongan biaya menurut obyek pengeluaran

Dalam cara penggolongan ini, nama obyek pengeluaempakan dasar
penggolongan biaya. Misalnya nama objek pengeluadatah bahan baku maka
semua pengeluaran yang berhubungan dengan bahardisabut “biaya bahan
baku". Bahan baku antara satu perusahaan dengasapaan lainnya pasti
berbeda namun dapat dengan jelas diidentifikasiarnyang tergolong bahan baku
mana yang bukan, secara sederhana dapat disebiktkdmahan yang digunakan
cukup dominan dalam sebuah produk maka bahan ¢meimggap sebagai bahan
baku, misal pabrik roti dominan menggunakan teptemgu sebagai bahan roti
maka biaya yang dikeluarkan untuk membeli tepumigueadalah Biaya Bahan
Baku atau disingkat BBB
2. Penggolongan biaya menurut fungsi pokok dalam péaen

Dalam hal ini biaya dapat dikelompokkan menjada tigelompok yaitu:
Biaya produksi, yaitu biaya-biaya untuk mengolahdrabaku menjadi produk
jadi siap jual. Biaya ini terdiri dari biaya bahaaku, biaya tenaga kerja dan
baiaya overhead pabrik.

a. Biaya pemasaran, merupakan biaya yang terjadi umieikksanakan

kegiatan pemaran produk.



b. Biaya administrasi dan umum, yaitu merupakan biayatuk

mengkoordinir kegiatan produksi dan pemasaran f.odu
3. Penggolongan biaya menurut hubungan dengan sesarajuwibiayai

Dalam cara penggolongan ini biaya dapat dikelompokienjadi dua,

yaitu:

a. Biaya langsung, merupakan yang terjadi dengan sdturya
penyebab adalah karena adanya sesuatu yang diliBégpa produksi
langsung terdiri dari bahan baku dan biaya tenaga.k

b. Biaya tidak langsung merupakan biaya yang terjadiakt hanya
disebabkan sesuatu yang dibiayai. Biaya ini sedrsgbut dengan
biaya overhead pabrik.

4. Penggolongan biaya menurut perilakunya dalam hubudgngan perubahan
volume kegiatan

Dalam hali ini biaya digolongkan menjadi :

a. Biaya Variabel, yaitu biaya yang jumlah totalnyaut@h sebanding
dengan perubahan volume kegiatan.

b. Biaya Semi Variabel, yaitu biaya yang berubah tidsbanding
dengan perubahan volume kegiatan. Biaya ini menganpdinsur
biaya tetap dan variabel.

c. Biaya Semi Fixed, yaitu yang tetap untuk tingkatuwte kegiatan
tertentu dan berubah dengan jumlah yang konstara padume
produksi tertentu.

d. Biaya Tetap, yaitu biaya jumlah totalnya tetap mhalasaran volume
kegiatan tertentu.

5. Penggolongan biaya atas dasar jangka waktu magéaatn

Dalam penggolongan biaya ini dapat dibagi menjadi gaitu:

a. Pengeluaran modal, yaitu biaya yang mempunyai raaéhih dari
satu periode akuntansi.

b. Pengeluaran pendapatan, yaitu biaya yang hanya omgmipmanfaat
dalam periode akuntansi terjadinya pengeluaraehets



2.2.3. Pengertian Harga Pokok Produksi

Setiap perusahaan didirikan untuk menghasilkanykradau jasa tertentu
untuk ditawarkan kepada konsumen. Penentuan harak pproduk merupakan
salah satu objek biaya yang paling penting dalamgadaan dan menjadi salah

satu tugas utama manajemen perusahaan.

Oleh sebab itu, sistem informasi biaya yang barnjaladalam perusahaan
harus mampu memenuhi berbagai kepentingan manajeiedam menjalankan
perusahaan. Kepentingan tersebut berupa harga pwkokik yang akan dijual
sehingga nantinya dapat diketahui laba kotor pbaesa yaitu selisih antara harga
produk dengan harga pokok yang telah ditetapkaelseinya.

Menurut Mulyadi (2009:10) dalam bukunya“Akuntansi Biaya”
menyatakan bahwa “Harga pokok produksi atau disélauga pokok adalah
pengobanan sumber ekonomi yang diukur dalam sataag yang telah terjadi
atau kemungkinan terjadi untuk memperoleh pengasil

Sedangkan menuridansen, Mowen (2009 ; 48palam bukunya yang
berjudul” Management Accounting 1” yang dialih bahasakan olgkncella A.,
harga pokok produksi adalah "Harga Pokok Produkisiiadn mewakili jumlah
biaya barang yang diselesaikan pada periode tdfsebu

Dari kedua pengertian diatas, harga pokok produepat diartikan
sebagai suatu pengorbanan sumber ekonomi yang akamkumpulan biaya
produksi yang tidak dapat dihindarkan untuk menigikeen suatu produk jadi,
serta merupakan dasar dari pembentukan harga.

2.2.4. Metode Pengumpulan Harga Pokok Produksi

Pengumpulan Harga Pokok Produksi sangat ditentaledmcara produksi.
Hendri Simamora (2009:105) dalam bukunya“Akuntansi Manajemen”
menyatakan bahwa “macam-macam jenis metode Pendgampiarga Pokok
Produksi adalah Metode Harga Pokok Pesanan dardelétarga Pokok Proses”.

Dari definisi diatas dapat dijelaskan sebagai lrik

1. Metode Harga Pokok Pesanan



Penentuan harga pokok pesanan merupakan suatueaetuan harga
pokok yang membebankan biaya produksi untuk memjnkain produk tertentu
yang dapat dipisahkan identitasnya. Metode ini nidgan oleh perusahaan yang
mengolah produksinya berdasarkan atas pesanankt&astik metode harga
pokok pesanan adalah sebagai berikut:

a. Digunakan jika perusahaan memproduksi berbagai mmagsoduk
sesuai dengan spesifikasi pemesan dan setiap peoctuk perlu
dihitung harga pokoknya secara individual.

b. Biaya produksi harus dipisahkan menjadi dua golongakok yaitu
biaya produksi langsung dan tidak langsung.

c. Biaya produksi langsung terdiri dari biaya baharkubaan biaya
tenaga kerja, sedangkan biaya produksi tidak langslisebut dengan
istilah biaya overhead pabrik.

d. Biaya langsung diperhitungkan sebagai harga poleslaman tertentu
berdasarkan biaya yang sesungguhnya terjadi, sedadkaya
overhead pabrk diperhitungkan ke dalam harga pokekanan
berdasarkan tariff yang ditentukan di muka.

e. Harga pokok per unit produk dihitung pada saat mesaselesai
diproduksi.

f. Pada harga pokok pesanan, harga pokok dikumpulkéwk isetiap
pesanan sehingga jumlah biaya produksi akan ddpisetiap pesanan
selesai.

2. Metode Harga Pokok Proses

Metode harga pokok proses merupakan pengumpulaga hpokok
produksi yang digunakan perusahaan yang mengotatukmnya secara missal. Di
dalam metode ini biaya produksi dikumpulkan untetiap proses selama jangka
waktu tertentu dan harga pokok produksi persatudmtudg dengan cara
membagi total biaya produksi dalam proses tertsel@ma waktu yang berkaitan.

Perusahaan yang beroperasi secara missal memaliikieristik sebagai
berikut:

a. Produk yang dihasilkan adalah produk standar

b. Produk yang dihasilkan dari bulan ke bulan adatathas



c. Kegiatan produksi dimulai dengan diterbitkannyaimgah rencana
produk standar untuk jangka waktu tertentu.

Karakteristik pengumpulan harga pokok produksi mhalaetode harga

pokok proses adalah sebagai berikut:

a. Biaya produksi dikumpulkan per departemen prodydesi periode
akuntansi

b. Harga pokok produk persatuan dihitung dengan camlmagi total
biaya produksi yang dikeluarkan selama periode t@ksn tertentu
dengan jumlah satuan produksi yang dihasilkan g@derioyang
bersangkutan.

c. Penggolongan biaya produksi, biaya produksi langsdan biaya
produksi tidak langsung diperlukan terutama jikaupahaan hanya
menghasilkan satu macam produk.

d. Unsur yang digolongkan dalam BOP terdiri dari bigyaduk selain
biaya bahan baku dan bahan penolong serta biaggadrja.

Dalam suatu proses produksi tidak semua produk ydioh dapat
menjadi produk yang baik yang memenuhi standar npahg telah ditetapkan.
Kadang juga terdapat produk yang hilang pada avesles maupun akhir proses.
Produk yang hilang pada awal proses berakibat:

a. Menaikkan harga pokok per satuan produk yang digeridari

departemen produksi sebelumnya.

b. Menaikkan harga pokok per satuan yang ditambahkatand
departemen produksi setelah departemen produkgipamama.

Produk hilang yang terjadi diakhir proses berakibenaikkan harga
pokok persatuan produk yang ditransfer ke depariefiperikutnya atau ke
gudang.

2.2.5. Metode Penentuan Harga Pokok Produksi

Menurut Mulyadi (2009: 132) dalam bukunya“Akuntansi Biaya”

menyatakan bahwa:

“Metode penentuan harga pokok produksi adalah @emaperhitungkan
unsur-unsur biaya ke dalam harga pokok produksiamamemperhitungkan



biaya ke dalam haraga pokok produksi terdapat doiif pendekatan yaitiwll
costingdanvariable costing

Dari definisi diatas dapat dijelaskan sebagai lrik
1. MetodeFull Costing

Metodefull costingmenghitung harga pokok produksi dengan memasukan
seluruh biaya produksi pada harga produk, keistiaa@full costingterletak pada
dibedakannya antara biaya produksi atau biaya lpdengan biaya periodic atau
biaya non pabrik. Metode ini biasanya ditujukarulirtinak eksteren perusahaan.

Adapun formulasi dari metodall costingdalah sebagai berikut:

Biaya bahan baku XXX
Biaya tenaga kerja langsung XXX
Biaya overhead pabrik (BT) XXX
Biaya overhead pabrik (V) _ XXX
Harga pokok produksi XXX

Dalam metode ini, biaya overhead pabrik, baik yéegperilaku tetap
maupun variable, dibebankannya kepada poduk ygmgdiiksi tentukan diatas
dasar tarif yang ditentukan dimuka pada kapasi@snal atau dasar biaya
overhead pabrik sesungguhnya. Oleh karena itu lmagehead pabrik tetap akan
melekat pada harga pokok persediaan produk dalasegidan persediaan produk
jadi yang belum laku dijual, dan baru dianggap gabhiaya apabila produk jadi
tersebut telah terjual. Laporan laba rugi yang siisudengan metode ini menitik
beratkan pada penyajian unsur-unsur biaya menuwbturigan biaya dengan
fungsi-fungsi pokok yang ada dalam perusahaan.

2. Metodevariabel Costing

Metode alternative penentuan harga pokok disebthdeehargavariabel
costingadalah metode yang hanya memperhitungkan hargakpaabrik variabel
saja yang dibebankan pada produk yang diproduksi.

Keistimewaanvariabel costingterletak pada yang dibebankannya antara
biaya tetap dan biaya variabel. Menurut dasar peamkmetodevariabel costing
harga pokok produk variabel merupakan satu-satbraya yang secara langsung

terjadi didalam pembuatan produk. Biaya tetap y@dipgrhitungkan sebagai biaya



periodic. Metode ini hanya ditujukan untuk pihakemen perusahaan. Adapun
informasi dari metodeariabel costingadalah sebagai berikut:

Biaya bahan baku XXX
Biaya tenaga kerja langsung XXX
Biaya overhead pabrik (V) _ XXX
Harga pokok produksi XXX

Dari kedua alternative diatas, dapat dilihat bahm@tode full costing
untuk biaya tetap maupun biaya variabel dibebapkaia produk yang diproduksi
atas dasar tarif yang ditentukan sebelumnya, sédangidalam metodeariabel
costingharga pokok produksi ditentukan berdasarkan lpagduksi yang bersifat
variabel. Namun pada dasarnya metode ini hanya méaklan atas pelakuan

biaya overhead pabrik.

2.3. Laba
2.3.1. Pengertian Laba

Laba atau profit adalah indikasi kesuksesan suatiarb usaha dengan
mengukur efektivitas dan efisiensi. Walaupun tidakiua perusahaan menjadikan
profit sebagai tujuan utamanya tetapi dalam mempertahanksahanya
memerlukan laba. Laba merupakan bagian dari ikhkeaangan yang memiliki
banyak kegunaan dalam berbagai konteks, laba padenya dipandang sebagai
suatu dasar bagi perpajakan, penentuan kebijakabg@ran deviden, pedoman

investasi, dan pengambilan keputusan.

Menurut FASB (Financial Accounting Standars Boastiitement (Aliyal
Azmi, 2007:12) mengartikan laba (rugi) sebagai liblan (defisit) penghasilan
atas biaya selama satu periode akuntansi.

Menurut Stice, Stice, Skousen (2009:240) laba adpngambilan atas
investasi kepada pemilik. Hal ini mengukur nilangadapat diberikan oleh entitas
kepada investor dan entitas masih memiliki kekaygamg sama dengan posisi

awalnya.

Menurut Suwardjono (2008 : 464) laba dimaknai sebagbalan atas

upaya perusahaan menghasilkan barang dan jasdetarti laba merupakan



kelebihan pendapatan diatas biaya (biaya total yaetekat dalam kegiatan
produksi dan penyerahan barang / jasa).

Pengertian laba menurdyahrul dkk (2004 ; 666)dalam bukunya
"Kamus Istilah Akuntansi” adalah sebagai berikut :

"1. Laba adalah perbedaan positif sebagai hasjuptan produk produk
dan jasa-jasa dengan harga uang lebih tinggi aldaighiaya untuk
menghasilkannya.”

2. Laba adalah perbedaan antaraahmig dan harga beli dari suatu
komoditi atau surat berharga apabila harga juathlebggi”.

Menurut Zaki Baridwan (2011:3) dalam bukunya “Intermediate
Accounting” menyatakan bahwa :

“Laba adalah kenaikan modal (aktiva bersih) yangds dari transaksi
sampingan atau transaksi yang jarang terjadi dafusbadan usaha, dan dari
semua transaksi atau kejadian lain yang mempenigaadan usaha selama suatu
periode kecuali yang timbul dari pendapatan (reegnatau investasi oleh
pemilik”.

Sedangkan menur@ofyan Syafri Harahap (2007:241)dalam bukunya
"Teori Akuntansi” menyatakan bahwa : "Laba adalah jumlah yang bedasa
pengurangan harga pokok produksi, biaya lain, @aadian dari penghasilan atau

penghasilan operasi.”

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa habeupakan hasil dari
pengurangan antara pendapatan dengan biaya-biayg g&keluarkan guna
tercapainya laba yang maksimum yang diperoleh Hasil penjualan atau
aktivitas lainnya. Apabila laba tersebut telah dpai maka dapat dikatakan

perusahaan tersebut berhasil.
2.3.2 Pengklasifikasian Laba

Dalam menyajikan laporan keuangan akan terlihagklasifikasian dalam
penetapan pengukuran labdenurut Zaki Baridwan (2011:34)dalam bukunya
"Intermediate Accounting” menyatakan bahwa pengklasifikasian laba adalah

sebagai berikut :

“ 1. Laba kotor atas penjualan.
2. Laba bersih operasi perusahaan
3. Laba bersih sebelum potongan pajak



4. Laba bersih sesudah potongan pajak”

Berikut ini akan dijelaskan lebih lanjut mengenangklasifikasian laba
adalah sebagai berikut :

1. Laba kotor atas penjualan, merupakan selisih darjuyalan bersih dan harga
pokok penjualan, laba ini dinamakan laba kotor Ihasnjualan bersih belum
dikurangi dengan beban operasi lainnya untuk periedentu.

2. Laba bersih operasi perusahaan yaitu laba kotasraigi dengan sejumlah
biaya penjualan biaya administrasi dan umum.

3. Laba bersih sebelum potongan pajak adalah penceapesaisahaan secara
keseluruhan sebelum potongan pajak perseroan, parlehan apabila laba
operasi dikurangi atau ditambah dengan selisih gestdn dan biaya lain-lain.

4. Laba bersih sesudah potongan pajak adalah lab#n lsetelah ditambah atau
dikurangi dengan pendapatan dan biaya nonoperagiidarangi dengan pajak
perseroan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan baswtmp jenis laba
mempunyai suatu perhitungan sendiri, dan dapamgigkan pula bahwa istilah

laba bisa berbeda-beda, tetapi pada dasarnya mgaipunaksud yang sama.
2.3.3. Konsep laba

Konsep laba menurubofyan S. Harahap (2007:263)Yalam bukunya

“Teori Akuntansi” menyatakan bahwa:

Konsep laba akuntansi, dimana konsep ini menyathkenciri khas laba
akuntansi diantaranya adalah :

a. Laba akuntansi didasarkan pada transaksi aktuad yhlakukan oleh
perusahaan (terutama pendapatan yang timbul dajugan barang atau
jasa dikurangi biaya yang diperlukan untuk mencapgaan tersebut).

b. Didasarkan pada postulat periodik dan hubungan aenpgrestasi
keuangan perusahaan selama periode tertentu.

c. Didasarkan pada prinsip pendapatan dan membutuhitefinisi,
pengukuran dan pengakuan pendapatan.

d. Membutuhkan pengukuran biaya dalam bentuk biayaorss yag
dikeluarkan perusahaan untuk mendapatkan haghtert

Didasarkan pada prinsip “matching” artinya haskudangi biaya yang

diterima atau dikeluarkan dalam periode yang sama.



2.3.4. Hubungan biaya produksi dengan laba

Dalam perusahaan industri harga jual suatu prouiak tbisa dipisahkan
dengan biaya produksi meskipun ada unsur-unsurykig mempengaruhi harga
jual suatu produk, misalnya unsur persaingan daarbeecilnya permintaan dari
konsumen. Manajemen dalam mengelola perusahaan départemennya
memerlukan data biaya yang akurat. Biaya yang akmemungkinkan dapat
ditentukannya harga pokok produk, maka biaya peliklasifikasikan atau
digolongkan sehingga dapat dipisahkan antara bpagduksi dan yang bukan
biaya produksi. Melihat manfaat pengumpulan biag@dpksi diatas, maka data
biaya produksi dapat mempengaruhi pencapaian labasghaan, karena biaya
produksi ini membentuk harga pokok produksi.

Biaya produksi yang terencana dengan baik, akan epengaruhi
pengeluaran-pengeluaran secara efisien. Jika peagguiaya produksi berjalan
dengan baik, maka perusahaan dapat menetapkanjbargang sesuai. dengan
permintaan masyarakat akan barang yang meningkaiaBproduksi bukan
merupakan faktor satu-satunya dalam menentukanahargmun biaya-biaya
tersebut merupakan suatu bahan pertimbangan yauigge

Tujuan utama perusahaan adalah memperoleh laba Yabg sering
digunakan sebagai pengukur efisiensi perusahaatahadaba, karena laba
merupakan keuntungan yang benar-benar didapakeigiatan utama atau operasi
pokok dari suatu perusahaan. selain memperoleh [srasahaan mempunyai
tujuan lain yaitu keberadaan atau eksistensi pbassadan pertumbuhan atau
perkembangan perusahaan. Namun, kedua tujuan dergetiru memerlukan
dukungan dalam perolehan laba.

Oleh karena itu, dalam menghasilkan biaya produkan turut
menentukan jumlah laba yang diperoleh. dimana bipy@duksi ini sangat
menentukan besarnya harga pokok penjualan (HPP)hdaga jual produk.
Sedangkan harga pokok penjualan tersebut jugatakizm oleh besar kecilnya
biaya produksi, sehingga apabila biaya produksataientukan dengan tepat,
maka laba yan diperoleh perusahaan yang dapatdiesahui dengan mudah.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa perusahaan yapgt daengolah biaya

produksi secara tepat dan diikuti dengan laba ugatia setiap periodenya



